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ABSTRAK: Cutaneous melanoma adalah tumor yang muncul dari sel-sel pigmen yang terjadi pada kulit dan paling umum
terjadi pada anjing, kuda, dan beberapa breed babi. Melanoma yang terjadi pada kulit umumnya bersifat benign pada anjing.
Tindakan bedah berupa pengangkatan dipilih untuk menangani cutaneous melanoma berukuran sekitar 3 x 2.5 cm pada kaki
anjing jenis Silky Terrier di My Vets Animal Clinic Kemang Selatan. Skin flap metode pouch digunakan untuk merekonstruksi
kulit anjing yang telah diangkat tersebut. Anjing sudah dapat beraktivitas menggunakan keempat kakinya dengan aktif setelah
pelepasan kaki dari kantung (pouch). Pouch flap memberikan hasil yang bagus untuk mengatasi kerusakan kulit setelah pen-
gangkatan cutaneous melanoma pada ekstremitas bagian bawah.
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= PENDAHULUAN

Cutaneous melanoma adalah tumor yang muncul dari sel-
sel pigmen yang terjadi pada kulit (CSU 2014). Tumor yang
berasal dari sel-sel pigmen telah dilaporkan pada sebagian
besar spesies hewan domestik dan banyak dari spesies he-
wan liar, walaupun tumor tersebut paling umum terjadi pada
anjing, kuda, dan beberapa breed babi. Melanoma pada
anjing yang terjadi di rongga mulut atau kulit bibir yang
tidak berambut hampir selalu malignant, sedangkan tumor
yang terjadi pada kulit umumnya bersifat benign (Mauldin
dan Peters-Kennedy 2016).

m KASUS DAN PEMBAHASAN

Anjing jenis Silky Terrier jantan berusia 10 tahun datang ke
My Vets Animal Clinic di Kemang Selatan pada 1 Juni
2017 dengan keluhan ada tumor yang menutupi kaki depan
kiri. Kunjungan berikutnya pada 12 Juni 2016 menunjukkan
massa di kaki tersebut membesar dan menghitam. Pemerik-
saan histopatologi selanjutnya menunjukkan bahwa nodul

berukuran sekitar 3 x 2.5 cm tersebut adalah cutaneous me-
lanoma.

Tindakan bedah berupa pengangkatan dipilih untuk me-
nangani cutaneous melanoma tersebut. nastesi inhalasi di-
gunakan sebagai maintenance anestesi. Metode pouch flap
digunakan untuk merekonstruksi kulit anjing yang telah
diangkat tersebut. Anjing direbahkan pada posisi lateral
recumbency kemudian dibuat dua buah insisi yang paralel
pada bagian ventral dan preparir bagian bawah kulit terse-
but untuk membuat kantung (pouch). Kaki depan kiri anjing
yang akan direkonstruksi diposisikan di dalam kantung ke-
mudian tepi-tepi dari bagian yang akan direkonstruksi dija-
hitkan ke flap. Tahap selanjutnya, kaki dilepaskan setelah 1
minggu dan ditutup dengan flap yang dibuat tersebut. Situs
donor ditutup.
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Gambarl.Teknik pouch flap untuk rekonstruksi kulit ekstremi-
tas bagian bawah hingga kaki yang telah dilepas dari
pouch dan ditutup dengan flap.

Pouch flap adalah flap yang dibuat jauh dari situs kulit
yang akan direkonstruksi dan berguna untuk merekonstruksi
kerusakan kulit pada bagian bawah ekstremitas (MacPhail
2007). Hari pertama post pouch flap, anjing masih mencoba
berdiri dengan keempat kakinya walaupun salah satu ka-
kinya dijahitkan ke abdomen. Hari kedua post pouch flap,
anjing sudah aktif dan beradaptasi. Anjing diberikan anal-
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gesik untuk 3 hari post operasi di kedua tahap dan antibiotik
untuk 10 hari. Flap yang digunakan pada anjing menutupi
kaki dengan baik dan anjing sudah bisa menggunakan
keempat kakinya dengan aktif setelah pelepasan kaki dari
kantung.

= SIMPULAN

Pouch flap memberikan hasil yang bagus untuk mengatasi
kerusakan kulit setelah pengangkatan cutaneous melanoma
pada ekstremitas bagian bawah.
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